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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Program Sekolah Penggerak, Stransformasi
Sekolah dan Ruang Lingkup Program Sekolah Penggerak. Program Sekolah
Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia
dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. Program Sekolah
Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik
yang mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, diawali
dengan SDM vyang unggul (kepala sekolah dan guru). Program Sekolah
Penggerak merupakan penyempurnaan program transformasi sekolah
sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan mengakselerasi sekolah
negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih
maju. Penelitian ini dilaksanakan melalui studi pustaka dengan
mengumpulkan sejumlah literature berupa buku, dan jurnal yang berkaitan
dengan guru penggerak dan Analisis data yang digunakan adalah kritis untuk
menelusuri lebih mendalam tentang guru penggerak dan peran guru
penggerak.

Kata Kunci: Sekolah Penggerak, Pendidikan

Pendahuluan

Bangsa yang besar ditunjukkan dengan bukti kemajuan dalam hal pendidikan.
Dengan sistem pendidikan yang baik maka diharapkan akan dapat menghasilkan
lulusan atau Sumber Daya Manusia yang profesional yang mampu bersaing di
kancah internasional bersama dengan negara berkembang lainnya (Mahendra dkk,
2019: 187). Pada era global seperti saat ini, pendidikan yang bermutu merupakan
suatu keharusan. Globalisasi yang ditandai oleh adanya mega kompetisi dalam
segala aspek kehidupan semakin terasa sulit untuk dapat dihindari.
Konsekuensinya, lembaga pendidikan di Indonesia dituntut dapat menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi tinggi (Wiyani, 2011: 205). Oleh sehingganya,
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peningkatan mutu pendidikan di Indonesia merupakan kewajiban dan tanggung
jawab bersama.

Untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tak hanya dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi namun juga memiliki karakter kuat pemerintah
merancang sebuah undang-undang tentang sistem pendidikanNo 20 Tahun
2003.Dalam UU tersebut pada Pasal 3, disebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini juga mencakup semua jenjang
pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yang baru, Nadiem Makarim,
sejak menerbitkan surat edaran nomor 1 tahun 2020 tentang kebijakan merdeka
belajar dalam penentuan kelulusan peserta didik menimbulkan pro dan kontra dari
berbagai kalangan, “Merdeka Belajar” atau “Kebebasan Belajar”. Konsep
“Kebebasan Belajar”, yaitu membebaskan institusi pendidikan dan mendorong
peserta didik untuk berinovasi dan mendorong pemikiran kreatif. Konsep ini
kemudian diterima mengingat visi misi Pendidikan Indonesia ke depan demi
terciptanya manuasia yang berkualitas dan mampu bersaing diberbagai bidang
kehidupan (Sibagariang, Sihotang & Murniarti, 2021: 89).

Program Sekolah Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi
Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,
dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. Program Sekolah
Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang
mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM
yang unggul (kepala sekolah dan guru). Program Sekolah Penggerak merupakan
penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah
Penggerak akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah
untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Program Sekolah
Penggerak (Kemendikbud, 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu kiranya untuk menelusuri lebih
mendalam tentang bagaimana Program Sekolah Penggerak yang telah diluncurkan
oleh pemerintah (Kemendikbud). Hal ini tentunya merupakan komitmen bersama
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian studi Pustaka (library reseach). Analisis
data yang digunakan adalah kritis. Analisis analisis kritis yakni penafsiran pada teks
dan menyikapi makna dibalik suatu peristiwa secara ilmiah. Kemudian sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Di mana data sekunder
merupakan data yang dikumpulkan melalui jurnal, buku, prosidin dan lain-lain.

Hasil dan Pembahasan
Program Sekolah Penggerak

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Anwar Makarim
meluncurkan Merdeka Belajar Episode 7: Program Sekolah Penggerak, secara
daring di Jakarta, pada Senin (01/02/2021). Dalam arahannya, Mendikbud
mengatakan Program Sekolah Penggerak ini merupakan katalis untuk mewujudkan
visi pendidikan Indonesia yang berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa
secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbud, 2021).

Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistic dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta nonkognitif (karakter)
yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Kepala sekolah
dan guru dari sekolah penggerak melakukan pengimbasan kepada satuan
pendidikan lain (Kemendikbud, 2021: 6).

Program sekolah penggerak terdiri dari lima intervensi yang saling terkait dan
tidak bisa dipisahkan. Adapun lima intervensi tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

01. Pendampingan konsultatif dan asimetris

01 Program kemitraan antara Kemendikbud dan pemerintah
daerah dimana Kemendikbud memberikan pendampingan
implementasi Sekolah Penggerak

05. Digitalisasi Sekolah

Penggunaan berbagai platform digital 05 02 02. Penguatan SDM Sekolah
bertujuan mengurangi kompleksitas,
meni;gkatkansﬂsiengsi, mer‘\jambah Penguatan Kepala Sekolah, Pengawas
inspirasi, dan pendekatan yang - /\/I Sekolah, Penilik, dan Guru melalui
cuslami;ed | SEKOLAH program pelatihan dan pendampingan

1 intensif (coaching) one to one dengan

PENGGERAK pelatih ahli yang disediakan oleh
Kemdikbud.
04 03

04. Perencanaan berbasis data 03. Pembelajaran dengan

aradigma baru
Manajemen berbasis sekolah: P g
perencanaan berdasarkan refleksi diri Pembelajaran yang berorientasi pada

sekolah penguatan kompetensi dan
pengembangan karakter yang sesuai nilai-
nilai Pancasila, melalui kegiatan
pembelajaran di dalam dan luar kelas.

(Sumber: Kemendikbud, 2021: 8)
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1. Pendampingan konsultatif dan Asimetris
Program kemitraan antaraKemendikbud dan pemerintah daerah dimana
Kemendikbud memberikan pendampingan implementasi Sekolah Penggerak.
Kemdikbud melalui UPT di masing masing provinsi akan memberikan
pendampingan bagi pemda provinsi dan kab/kota dalam perencanaan Program
Sekolah Penggerak. UPT Kemdikbud di masing masing provinsi akan
memberikan pendampingan Pemda selama implementasi Sekolah Penggerak
seperti fasilitasi Pemda dalam sosialisasi terhadap pihak pihak yang dibutuhkan
hingga mencarikan solusi terhadap kendala lapangan pada waktu implementasi.
2. Penguatan SDM Sekolah
Penguatan Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Penilik, dan Guru melalui
program pelatihan dan pendampingan intensif (coaching) one to one dengan
pelatih ahli yang disediakan oleh Kemdikbud. Pelatihan untuk KS, Pengawas
Sekolah, Penilik, dan Guru terdiri dari; 1) Pelatihan implementasi pembelajaran
dengan paradigma baru bagi kepala sekolah, pengawas, penilik, dan guru. 2)
Pelatihan kepemimpinan pembelajaran bagi kepala sekolah, pengawas, penilik.
Dilakukan 1 kali/tahun selama program. Latihan nasional untuk perwakilan
guru. Sementara guru lain dilatih oleh in-house training.
Pendampingan untuk Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Penilik, dan
Guru terdiri dari; 1) In-house training, 2) Lokakarya tingkat Kabupaten/Kota,
3) Komunitas Belajar / Praktisi (Kelompok Mapel), 4) Program Coaching.
Dilakukan secara berkala 2-4 minggu sekali selama program. Kemudian
Implementasi Teknologi terdiri dari; 1) Literasi Teknologi, 2) Platform Guru :
Profil dan Pengembangan Kompetensi, 3) Platform Guru : Pembelajaran, 4)
Platform Sumber Daya Sekolah, 5) Platform Rapor Pendidikan.
3. Pembelajaran Dengan Paradikma Baru
Pembelajaran dengan paradigma baru dirancang berdasarkan prinsip
pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga setiap siswa belajar sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya. Beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, Berkebinekaan Global, Mandiri, Bergotong Royong,
Bernalar Kritis dan Kreatif, ini merupakan profil belajar Pancasila yang
dipelajari melalui program kulikuler dan program kokurikuler.
4. Perencanaan berbasis Program
Dapat dilihat pada gambar berikut
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Laporan® potret
kondisi mutu
pendidikan

%ém

Pendampingan Bahan untuk
oleh UPT dan atau refleksi diri

pelatih ahli ﬁ ‘

Perencanaa_n program ~dikumpulkan dari
perbalkan berbagai sumber data

(Sumber: Kemendikbud, 2021:12)

5. Digitalisasi Sekolah
Penggunaan berbagai platform digital bertujuan mengurangi kompleksitas,
meningkatkan efisiensi, menambabh inspirasi, dan pendekatan yang customized.

LA Platform Guru: Profil dan
Im= Pengembangan Kompetensi

Alat bantu Guru untuk meningkatkan kompetensi melalui
pembelajaran berbasis microleaming dan habituasi

Platform Guru: Pembelajaran

i

Alat bantu Guru untuk menjalankan pembelajaran dengan
paradigma baru dan pembelajaran terdiferensiasi

@ Platform Sumber Daya Sekolah

Meningkatkan fleksibilitas, transparansi dan akuntabilitas
dalam manajemen sumber daya sekolah

Dashboard Rapor Pendidikan

i

Memotret kondisi mutu pendidikan secara akurat dan
otomatis. Dirujuk untuk evaluasi dan perencanaan
(Sumber: Kemendikbud, 2021: 12)

Program Sekolah Penggerak adalah program untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa yang terdiri dari 5 jenis intervensi untuk mengakselarasi sekolah
bergerak 1-2 tahap lebih maju dalam kurun waktu 3 tahun ajaran. Secara umum,
gambaran akhir Program Sekolah Penggerak, akan menciptakan hasil belajar di atas
level dari yang diharapkan dengan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif
dan menyenangkan. Melalui pembelajaran yang berpusat pada murid, kita akan
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ciptakan perencanaan program dan anggaran yang berbasis pada refleksi diri,
refleksi guru, sehingga terjadi perbaikan pada pembelajaran dan sekolah melakukan
pengimbasan (Kemendikbud, 2021).
Transformasi Sekolah Melalui Program Sekolah Penggerak

Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan dari program
transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak merupakan 1).
Program kolaborasi antara Kemendikbud dengan Pemerintah Daerah di mana
komitmen Pemda menjadi kunci utama, 2). Intervensi yang dilakukan secara
holistik, mulai dari SDM sekolah, pembelajaran, perencanaan, digitalisasi, dan
pendampingan Pemerintah Daerah, 3). Program yang memiliki ruang lingkup yang
mencakup seluruh kondisi sekolah, tidak hanya sekolah unggulan saja, baik negeri
dan swasta, 4). Pendampingan dilakukan selama 3 tahun ajaran dan sekolah
melanjutkan upaya transformasi secara mandiri, dan 5). Program yang dilakukan
terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi sekolah
penggerak (Kemendikbud, 2021). Berikut merupakan bentuk transformasi sekolah
yang dijelaskan oleh Kemendikbud:

Gambar.1 Tahapan Proses Transformasi Sekolah Di Indonesia

TAHAP 4
Di atas level yang
diharapkan
[ 4

m Di level yang diharapkan ~ Aman, nyaman, inklusif,
dan menyenangkan
1-2 tingkat dibawah level ) )
TAHAP 1 yang diharapkan Perundungan tidak terjadi PR ard

>=3 tingkat di bawah Perundungan masih
level yg diharapkan terjadi namun tidak
menjadi norma

Sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat
kemampuan siswa

Hasil Belajar
Perencanaan program
‘dan anggaran berbasis

Lingkungan Perundungan menjadi Belum memperhatikan refleksi diri

Belajar norma kebutuhan dan tingkat Perencanaan program
kemampuan murid dan anggaran berbasis Refleksi guru dan
Secara rutin mengalami refleksi diri perbaikan pembelajaran
gangguan terjadi
Guru mulai melakukan
Refleksi diri dan - refleksi dan perhalkan Guru dan kepala sekolah
1 1

pengimbasan

Pembelajaran

(Sumber: Kemendikbud, 2021: 7)

Kepala sekolah merupakan elemen penting dalam pembenahan tata kelola
dan menjadi motor penggerak setiap satuan pendidikan sehingga akan tercipta
lingkungan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan melalui pembenahan
sistem yang mendukung pada peningkatan kualitas pendidikan. Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mendefinisikan kepala sekolah
sebagai guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin sekolahnya. Dengan
demikian kepala sekolah adalah guru yang mampu mengintegrasikan
profesionalismenya sebagai guru dan kompetensinya sebagai pemimpin manajerial
sekolah untuk mewujudkan visi sekolah, yang berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa (Zamjani dkk, 2020: 38).
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Hal ini menunjukkan bahwa peranan kepala sekolah sebagai pemimpin
menjadi indikator penting dalam terlaksananya pendidikan yang bermutu. Dalam
konteks pendidikan, pendidkan yang bermutuv mencakup; input, proses dan output.
Input merupakan segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan dalam
berlagsungnya suatu proses. Kemudian proses pendidikan adalah menciptakan
sutuasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu memotivasi dan mimicu minat
belajar dan mampu memberdayakan siswa. Sementara output pendidikan
merupakan seberapa besar lulusan dari pendidikan tersebut dapat diterima
ataudipakai oleh stakeholders (Harahap, 2016: 135).

Peningkatan kapasitas kepala sekolah akan membantu warga sekolah untuk
mengeksplorasi permasalahan yang dihadapi dan menyelesaikan masalah mereka
sendiri. Hal ini sejalan dengan konsep transformasi bahwa seseorang yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan akan mampu menemukan solusi dan memperbaiki
segala permasalahan secara mandiri. Sekolah Penggerak diharapkan dapat
melakukan perubahan secara terus menerus dan bertransformasi menjadi sekolah
yang mencetak Profil Pelajar Pancasila (Zamjani dkk, 2020: 38)

Setelah sekolah berhasil melakukan transformasi, Sekolah Penggerak akan
menjadi agen perubahan bagi sekolah lain di sekitarnya. Sekolah Penggerak akan
menjadi inisiator dalam menjembatani sekolah-sekolah sekitar untuk berbagi solusi
dan inovasi guna meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan pendekatan gotong
royong/kolaborasi akan memungkinkan kepala sekolah dan guru untuk berbagi
pengetahuan dan keahlian, serta mendorong terciptanya peluang-peluang
peningkatan mutu, tidak hanya untuk sekolahnya sendiri, tetapi juga sekolah di
sekitarnya. Selain itu, melalui sistem gotong royong pula, program Sekolah
Penggerak juga diharapkan mampu menciptakan ekosistem perubahan, tidak hanya
di sekolah, tetapi juga di level daerah dan nasional (Zamjani dkk, 2020: 39).
Ruang Lingkut Program Sekolah Penggerak
Ruang lingkup sekolah penggerak terbagi menjadi 5 aspek yaitu:

1. Pembelajaran. Sekolah akan menerapkan pembelajaran dengan paradigma baru
dengan model capaian pembelajaran yang lebih sederhana dan holistik, serta
dengan pendekatan differentiated learning dan Teaching at the Right Level
(TaRL). Guru akan mendapatkan pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan kapasitasnya dalam menerapkan pembelajaran dengan
paradigma baru

2. Manajemen sekolah. Program Sekolah Penggerak juga menyasar peningkatan
kompetensi kepala sekolah. Kepala sekolah menyelenggarakan manajemen
sekolah yang berpihak kepada pembelajaran melalui pelatihan instructional
leadership, pendampingan, dan konsultasi. Selain itu, peningkatan kapasitas
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juga mencakup pelatihan dan pendampingan guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

3. Program Sekolah Penggerak akan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
digital untuk memudahkan kinerja kepala sekolah dan guru

4. Evaluasi diri dan perencanaan berbasis bukti. Program Sekolah Penggerak
menyediakan data tentang hasil belajar siswa, serta pendampingan dalam
memaknai dan memanfaatkan data tersebut untuk melakukan perencanaan
program dan anggaran

5. Kemitraan antara pemerintah pusat dan daerah melalui pendampingan
konsultatif dan asimetris. Dalam lingkup daerah, Program Sekolah Penggerak
juga akan meningkatkan kompetensi pengawas agar mampu mendampingi
kepala sekolah dan guru dalam pengelolaan sekolah untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Zamjani dkk, 2020: 41).

Penutup

Program Sekolah penggerak mengarah pada peningkatan kualitas
pendidikan di indonesai, di mana sekolah penggerak merupakan program yang
berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistic dengan
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi kognitif (literasi
dan numerasi) serta nonkognitif (karakter) yang diawali dengan SDM yang unggul
(kepala sekolah dan guru). Kepala sekolah dan guru dari sekolah penggerak
melakukan pengimbasan kepada satuan pendidikan lain.
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